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Students' needs for new innovations in chemistry learning need
to be identified by lecturers so that students can be motivated
to learn. e-LKM development is one of the innovations that can
be carried out to keep up with rapid technological
developments. E-LKM will be more complex if integrated with
a STEM approach to increase student innovation in learning
chemistry. This research used qualitative descriptive research
with 10 chemistry education students as research subjects.
Data collection was carried out using questionnaires and
interviews which were then analyzed descriptively. The
research results show that 90% students need technology-
based learning tools that can be used independently. The
teaching materials needed are also expected to not only
provide explanations of the material but also help students
solve problems in everyday life.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan dunia yang saat ini berada pada era revolusi industri 4.0 atau dikenal
dengan era digital, membuat terjadinya banyak perubahan diberbagai aspek, salah satunya
yaitu aspek pendidikan (Afrianto, 2018). Perubahan yang terjadi ini harus ditanggapi secepat
mungkin agar tidak menjadi hambatan yang mengakibatkan terganggunya aktivitas
pembelajaran, termasuk di dalam dunia pendidikan khususnya dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) (Li, 2016). Oleh karena itu, dunia pendidikan harus berbenah diri dengan
memperbaiki sistem pendidikan serta sumber daya manusia yang terlibat termasuk perangkat
pembelajaran (Butler Adam, 2018).

Pembelajaran yang saat ini dikenal sebagai pembelajaran abad 21 sangatlah penting
guna mencetak sumber daya manusia yang unggul, berkualitas, serta dapat bersaing di era
global ini (Alismail & McGuire, 2015). Selain itu, pembelajaran abad 21 bukan hanya
mengajarkan tentang pengetahuan, akan tetapi keterampilan pun dikembangkan karena
dianggap sangat penting untuk dapat meningkatkan sumber daya manusia (Mardhiyah et al.,
2021). Tujuannya adalah untuk mempersiapkan mahasiswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta komunikasi merupakan tujuan dari pembelajaran
abad 21 (Kelley et al., 2019).

Penggunaan perangkat pembelajaran yang tidak inovatif, menyebabkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran menjadi berkurang, sehingga mahasiswa kurang memahami
materi kimia yang cukup rumit, salah satunya adalah materi makromolekul. Upaya yang dapat
dilakukan oleh dosen adalah dengan memaksimalkan perkembangan teknologi yang terus maju
dalam pembelajaran (Wijaya, 2020). Saat ini pendidik harus memiliki inoasi kreasi dalam
mempersiapkan perangkat pembelajaran (Ma’sumah & Mitarlis, 2021).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di program studi pendidikan kimia universitas islam
kuantan singingi, dosen belum seutuhnya menggunakan bahan ajar berbasis teknologi.
Pembelajaran masih menggunakan bahan ajar kertas sehingga sering menimbulkan kejenuhan
mahasiswa saat belajar. Mahasiswa masih sering kesulitan memahami materi kimia yang bersifat
kompleks seperti makromolekul. oleh sebab itu, bahan ajar manual belum mampu mengarahkan
mahasiswa untuk bersaing dan memiliki keterampilan yang diminta dalam pendidikan abad 21 saat
ini.

Inovasi yang dapat dilakukan oleh dosen dalam mengembangkan bahan ajar dalam
menghadapi pembelajaran abad 21 adalah mengintegrasikan dengan bahan ajar menggunakan
teknologi. Agar bahan ajar berfungsi efektif untuk mengembangkan keterampilan mahasiswa maka
bahan ajar yang dikembangkan diintegrasikan dengan pendekatan STEM (Science (S), Technology
(T), Engineering (E), and Mathematics (M)) (Davidi et al., 2021). Bahan ajar berbasis STEM tidak
sekedar memberikan materi kepada mahasiswa tetapu juga mengintegrasikan mata pelajaran sains,
teknologi, teknik, dan matematika yang sangat penting untuk menghadapi dunia kerja (Neisler et
al., 2016). Widya & Laila Rahmi (2019) mengatakan bahwa mahasiswa yang menggunakan bahan
ajar berbasis STEM dapat lebih terampil dalam pemecahan masalah, menjadi inovator, penemu,
mandiri, pemikir logis, menguasi teknologi.

Beberapa penelitian relevan mengenai analisis kebutuhan siswa/mahasiswa terhadap media
pembelajaran telah dilakukan oleh Yuliawati et al (2020) bahwa 77,2% mahasiswa membutuhkan
perangkat pembelajaran elektronik seperti modul . Penelitian Maulidiah (2018) mengatakan
bahawa mahasiswa membutuhkan perangkat pembelajaran seperti lembar kerja untuk
mengkontruksi pengatahuan mereka secara mandiri dan tidak berfokus pada dosen/guru. Perangkat
pembelajaran berbasis teknologi bagi mahasiswa menjadi solusi ketika mahasiswa jenuh dalam
mengikuti pembelajaran materi yang bersifat abstrak (Dahlan et al., 2018).

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kebutuhan sumber belajar mahasiswa untuk
mengembangkan bahan ajar berupa e-lkm berbasis STEM pada materi makromolekul. Bahan ajar
yang dibutuhkan mahasiswa tidak hanya untuk memahami materi kimia. Tetapi juga menjadi
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sebuah inovasi dalam pendidikan dalam mengembangkan keterampilan mahasiswa menghadapi
perkembangan zaman.

2. METHOD
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2017). Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan kimia sebanyak 10 orang. Data diperoleh
menggunakan angket serta wawancara dengan mahasiswa. Angket yang diberikan kepada
mahasiswa dibuat menggunakan skala likert 1-5 dalam bentuk checklist (V) seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Alternatif Pernyataan Angket

Pernyataan Sikap Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup setuju 3
Kurang setuju 2
Tidak setuju 1

Wawancara dengan mahasiswa berisi  pertanyaan tentang perangkat dan sumber
belajar yang mereka butuhkan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

3. RESULT AND DISCUSSION
Result

Analisis kebutuhan mahasiswa dilakukan melalui analisis masalah, analisis materi,
mahasiswa dan analisis pustaka, dengan menggunakan angket dan wawancara. Hasil peroleh
angket yang diberikan kepada mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Bahan Ajar Mahasiswa

No Jenis perangkat Persentase
yang dibutuhkan
mahasiswa

1 Modul 20%

2 E-Lkm 40%

3 Media pembelajaran 20%

4 Buku ajar 10%

5 Handout 10%

Setelah mendapatkan data angket kebutuhan mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran.
Dilakukan wawancara terhadap dosen mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. hasil wawancara yang dilakukan dengan dosen kimia Universitas Islam Kuantan
Singingi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Item Wawancara Dosen
Item Pertanyaan
Keaktifan mahasiswa
Kemenarikan media
Penggunaan bahan ajar berbasis teknologi
Sumber belajar
Hasil belajar mahasiswa

Z
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Discussion

Analisis dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa 40% mahasiswa
membutuhkan perangkat pembelajaran elektronik berupa e-lkm. E-Ikm yang valid menurut ahli
media dan ahli materi dapat diterapkan dalam pembelajaran (Irfandi et al., 2023). Mahasiswa
membutuhkan e-lkm karena dengan e-lkm mahasiswa dpat beraktifitas bersama temannya
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dosen. E-Ikm juga dapat digunakan mandiri oleh
siswa dimana saja dan kapan saja (Irfandi et al., 2020).

Dari hasil wawancara dengan dosen pendidikan kimia universitas islam kuantan singingi,
didapatkan bahwa mahasiswa sudah tertarik dengan media pembelajaran yang digunakan dosen
tetapi mahasiswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan mahasiswa masih
sering menjadi pusat belajar. Selain itu juga didapatkan bahwa mahasiswa membutuhkan perangkat
pembelajaran berbasis teknologi seperti lembar kerja mahasiswa (LKM) elektronik yang mampu
membantu mereka untuk berdiskusi menyelesaikan masalah. Belum adanya e-lkm ini berdampak
pada rendahnya tingkat komunikasi dan kolaborasi mahasiswa dalam perkuliahan. Hal ini belum
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang mengharapkan mahasiswa memiliki karakter 4C
yang salah satunya adalah komunikasi dan kolaborasi (Erna et al., 2021).

Analisis kebutuhan juga dilakukan dari segi aspek materi kimia. Materi makromolekul
merupakan materi kimia yang bersifat teoritis sehingga banyak mahasiswa yang menganggap
materi tersebut mudah, namun pada hakikatnya materi makromolekul memerlukan analisis yang
mendalam untuk memahaminya. Berdasarkan analisis materi yang dilakukan, dirancanglah e-
LKM vyang terintegrasi dengan STEM. Dengan terintegrasinya empat bidang ilmu dalam
pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Teknik dan Matematika), dapat melatih mahasiswa untuk
berkarya dan berinovasi dalam menyelesaikan permasalahan. Karakter mahasiswa harus dianalisis
untuk mengidentifikasi karakteristik mahasiswa yang mendasari desain dan pengembangan materi
pendidikan. Dari hasil analisis karakteristik mahasiswa yaitu sebagai berikut.

1) Mahasiswa dapat mengoperasikan komputer dengan baik dan benar.

2) Mahasiswa berusia rata-rata 18-22 tahun, pada rentang usia tersebut mahasiswa berada
dalam tahap operasi formal atau mereka telah dapat berfikir abstrak dan dapat memecahkan
masalah secara mandiri.

Kebutuhan mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran elektronik ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan (Rini et al., 2023) bahwa pentingnya media pembelajaran elekronik
untuk membuat siswa/mahasiswa lebih mudah memahami materi kimia. Perangkat pembelajaran
juga berguna sebagai alat evaluasi hasil belajar bagi mahasiswa/siswa (Chandra et al., 2023;
Puspita & Irfandi, 2022). Perkembangan teknologi juga menuntut mahasiswa untuk terampil dalam
pembelajaran online yang masih sering dilakukan di dunia pendidikan (Murwindra et al., 2023).

Mahasiswa sebagai orang dewasa yang bisa belajar mandiri dan mampu mengkontruksi
pengetahuan nya sendiri (Negin et al., 2022). Kontruksi pengetahuan mahasiswa dapat lebih efektif
ketika perangkat pembelajaran mampu untuk mengarahkan mahasiswa berkomunikasi dan
berkolaborasi menyelesaikan masalah (Erna et al., 2021). Kebutuhan mahasiswa untuk bisa
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dapat dipenuhi dengan integrasi STEM dalam
perangkat pembelajaran yang mereka gunakan. Hal ini karena STEM juga sangat identik dengan
proyek atau inovasi baru yang bisa dikembangkan oleh mahasiswa (Sri Kuwita Gandi et al., 2021).

STEM dapat memfasilitasi peran pendidik dalam mengajak mahasiswa/siswa untuk
menggunakan teknologi (Altan, 2016). Pembelajaran STEM yang diterapkan melalui integrasi
teknologi dapat mengarahkan siswa untuk menggunakan teknologi secara lebih luas dalam
pembelajarannya. Hal ini terlihat pada tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dan membutuhkan
kerja sama yang baik (Akgunduz, 2016). Semakin sering siswa dikenalkan dengan pembelajaran
berbasis aktivitas, semakin kuat budaya kolaborasi yang diharapkan berkembang. Tumbuhnya
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partisipasi aktif siswa juga disebabkan karena karakteristik sintaks model pembelajaran berbasis
STEM (Burbaite, 2018).

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa 40% mahasiswa pendidikan kimia
universitas islam kuantan singingi membutuhkan lembar kerja mahasiswa elektronik. Hal ini
dikarenakan mereka butuh media yang interaktif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. E-
Ikm juga sangat berguna bagi mahasiswa untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan abad
21 yang mereka butuhkan dalam belajar.
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